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KEADAAN ALAM DAN AKTIVITAS 

PENDUDUK INDONESIA 
 

 
                   Sumber: http://www.google.com 
 

A. Konektivitas Antar-ruang dan Waktu 
Setiap kejadian atau peristiwa dapat dilihat dan dikaji dari berbagai sudut pandang atau 

aspek, baik ruang, waktu, kebutuhan, kemasyarakatan, dan budaya. Di dalam memahami 

keadaan alam dan aktivitas penduduk kita awali dengan memahami konsep keterkaitan 

(konektivitas) antar-ruang dan waktu. Ruang adalah tempat di permukaan bumi, baik secara 

keseluruhan maupun hanya sebagian (Sumaatmadja, 1981).                  Gambar 2. Pangaea 

 
       Waktu yang ada dimanfaatkan oleh manusia untuk berin-       

       teraksi dengan sesama dan lingkungan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena  jumlah   

       kebutuhannya lebih banyak dari alat  dan  jasa  untuk  memenuhinya,  maka timbul  masalah  

ekonomi  atau  kelangkaan. Kelangkaan juga disebabkan oleh tidak meratanya persebaran 

sumber daya alam di muka bumi.   

Muka bumi sangatlah dinamis, sehingga selalu mengalami perubahan bentuk (relief), baik 

yang ada di dasar laut maupun di daratan. Gambar 2 menunjukkan perkembangan wilayah  

daratan dan perairan di muka bumi dimana manusia melakukan aktivitas guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perkembangan wilayah muka bumi ini berpengaruh terhadap 

perkembangan bentuk muka bumi, perkembangan bentuk wilayah suatu negara, muncul 

tenggelamnya suatu pulau dan fenomena-fenomena alam lainnya, termasuk bagaimana 

proses terbentuknya kepulauan Indonesia.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembagian Daerah Iklim 

Misal ruang kelas yang kita tempati. Ruang kelas 

merupakan satu kesatuan antara komponen lantai,  udara, 

langit-langit/plafon ruangan, dan lain-lain. Demikian 

halnya dengan ruang permukaan bumi, yang tidak hanya 

sebatas tanah yang kita injak, tetapi ada udara, air, batuan, 

tumbuhan, hewan, dan lain-lain. Dalam sejarah, konsep 

waktu sangat penting untuk mengetahui peristiwa masa 

lalu dan perkembangannya hingga saat ini. Konsep waktu 

dalam sejarah mempunyai arti masa atau  periode 

berlangsungnya perjalanan kisah kehidupan manusia. 

Waktu dapat dibagi menjadi tiga, yaitu waktu lampau, 

waktu sekarang, dan waktu yang akan datang. 

 

 

Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 
 

Kompetensi Dasar: 

1.1 Menghargai karunia Tuhan Yang Mahaesa yang 

telah menciptakan waktu dengan segala  

perubahannya  

1.2 Menghargai ajaran agama dalam berfikir dan 

berperilaku sebagai penduduk Indonesia dengan 

mempertimbangkan kelembagaan sosial, budaya, 

ekonomi dan politik dalam masyarakat  

1.3 Menghargai karunia Tuhan YME yang telah 

menciptakan manusia dan lingkungannya 

 
*Rajin Pangkal Pandai* 

Sumber: http://www.google.com 

Tugas:  
Carilah bacaan di media cetak maupun media elektronik, bagaimanakah proses 
terbentuknya Kepulauan Indonesia hubungannya dengan terbentuknya gunung-
gunung di Indonesia, terjadinya gempa bumi, tsunami, dan fenomena-fenomena 
alam lainnya!  

http://www.google.com/
http://www.google.com/
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B. Letak Wilayah dan Pengaruhnya bagi Keadaan Alam Indonesia 

Bagaimanakah dengan letak wilayah Indonesia? Gambaran umum tentang pengaruh letak 

Indonesia terhadap keadaan alamnya akan diuraikan berikut ini. 

 

1. Letak Astronomis 

 

 
2. Letak Geografis 

             Gambar 4. Letak Geografis Indonesia 

 
   Sumber: http://www.google.com 
 

Samudra Hindia di sebelah barat Indonesia. Wilayah Indonesia juga berbatasan dengan 

sejumlah wilayah. Batas-batas wilayah Indonesia dengan wilayah lainnya adalah seperti 

berikut: 

 Di sebelah utara, Indonesia berbatasan dengan Malaysia, Singapura, Palau, Filipina 

dan Laut China Selatan. 

 Di sebelah selatan, Indonesia berbatasan dengan Timor Leste, Australia, dan 

Samudra Hindia. 

 Di sebelah barat, Indonesia berbatasan dengan Samudra Hindia. 

 Di sebelah timur, Indonesia berbatasan dengan Papua Nugini dan Samudra Pasifik. 

 

C. Keadaan Alam Indonesia 

Keadaan alam Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu keadaan fisik 

wilayah serta keadaan flora dan fauna. Keadaan fisik wilayah terdiri atas keadaan iklim dan 

keadaan bentuk permukaan bumi (kondisi fisografis) yang kemudian akan menentukan jenis 

tanahnya. Sementara keadaan flora dan fauna menyangkut jenis keragaman dan sebarannya. 

1. Keadaan Iklim Indonesia 

Secara umum, keadaan iklim di Indonesia dipengaruhi oleh tiga jenis iklim, yaitu iklim 

musim, iklim laut, dan iklim panas. Gambaran tentang ketiga jenis iklim tersebut adalah 

seperti berikut. 

a. Iklim musim, dipengaruhi oleh angin musim yang berubah-ubah setiap periode 

waktu tertentu. Biasanya satu periode perubahan adalah enam bulan. 

b. Iklim laut, terjadi karena Indonesia memiliki wilayah laut yang luas sehingga banyak 

menimbulkan penguapan dan akhirnya mengakibatkan terjadinya hujan. 

c. Iklim panas, terjadi karena Indonesia berada di daerah tropis. Suhu yang tinggi 

mengakibatkan penguapan yang tinggi dan berpotensi untuk terjadinya hujan. 

Keadaan iklim pada saat nenek moyang datang ke Indonesia tidak berbeda dengan 

keadaan iklim saat ini. Secara umum, keadaan curah hujan saat ini tergolong tinggi, 

tetapi tidak merata. Ada wilayah dengan curah hujan yang tinggi, tetapi juga ada yang 

sebaliknya. 

 

 

 

 

Letak astronomis adalah letak suatu 

tempat berdasarkan garis lintang dan 

garis bujurnya. Garis lintang adalah 

garis khayal yang melintang 

melingkari bumi. Garis bujur adalah 

garis khayal  yang menghubungkan 

Kutub Utara dan Kutub Selatan. 

Secara astronomis, Indonesia terletak 

antara 950 BT – 1410 BT dan 60 LU – 

110 LS. Dengan letak astronomis 

tersebut, Indonesia termasuk ke dalam 

wilayah tropis. Wilayah tropis dibatasi 

oleh lintang 23,50 LU dan 23,50LS. 
 

Sumber: https://www.google.com 

Gambar 3. Pembagian Daerah Iklim 

Letak geografis adalah letak suatu negara dilihat 

dari kenyataan di permukaan bumi. Secara 

geografis, Indonesia terletak di antara dua benua 

dan dua samudera. Benua yang mengapit 

Indonesia adalah Benua Asia yang terletak di 

sebelah utara Indonesia dan Benua Australia 

yang terletak di sebelah selatan Indonesia. 

Samudra yang  mengapit  Indonesia adalah 

Samudra Pasifik disebelah  timur  Indonesia  dan  

http://www.google.com/
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                        Gambar 5. Pergerakan Angin                                    Gambar 6. Peredaran Matahari Semu Tahunan  

  
     Sumber: http://www.google.com                                     Sumber: http://www.google.com  

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

2. Bentuk Muka Bumi dan Aktivitas Penduduk Indonesia 
                             

                             Gambar 7. Bentuk Muka Bumi 

 
  Sumber: http://www.google.com 

 

kamu perhatikan keadaan pulau-pulau di Indonesia, tampak adanya keragaman bentuk 

muka bumi. 

Bentuk muka bumi Indonesia dapat dibedakan menjadi dataran rendah, dataran tinggi, 

bukit, gunung, dan pegunungan. Secara umum, setiap bentuk muka bumi menunjukkan 

pola aktivitas penduduk yang berbeda antara satu daerah dan daerah lainnya. Adapun 

gambaran tentang keadaan muka bumi Indonesia dan aktivitas penduduknya adalah 

sebagai berikut. 

 

a. Dataran Rendah 

Dataran rendah adalah bagian dari permukaan bumi dengan letak ketinggian 0-200 

m di atas permukaan air laut (dpal). Di daerah dataran rendah, aktivitas yang 

dominan adalah aktivitas permukiman dan pertanian. Di daerah ini biasanya terjadi 

aktivitas pertanian dalam skala luas dan pemusatan penduduk yang besar. Di Pulau 

Jawa, penduduk memanfaatkan lahan dataran rendah untuk menanam  padi  sehingga  
                  Gambar 8. Dataran Rendah 

  
Sumber: http://detectivehaika.blogspot.com/2013/04/ 

 

 

Indonesia terdiri atas belasan ribu 

pulau, baik yang berukuran besar 

maupun yang berukuran kecil. 

Jumlah pulau seluruhnya mencapai 

13.466 buah. Luas wilayah Indonesia 

mencapai 5.180.053 km2, terdiri atas 

daratan seluas 1.922.570  km2  dan   

lautan  seluas 3.257.483 km2. Ini  

berarti  wilayah lautannya lebih  luas 

dari  pada  wilayah  daratannya.  Jika 

 

Tugas Kelompok: 

Carilah data curah hujan di kecamatan/kabupaten tempat tinggalmu, 

selama tahun ini! Pada bulan apakah curah hujan yang paling rendah? 

Pada bulan apakah curah hujan yang hujan yang paling tinggi? Mengapa 

demikian, jelaskan!  

Jawa menjadi sentra penghasil padi 

terbesar di Indonesia. Selain memiliki 

aktivitas penduduk tertentu yang 

dominan berkembang, dataran rendah 

juga memiliki potensi bencana alam. 

Bencana alam yang berpotensi terjadi di 

dataran rendah adalah banjir, tsunami, 

dan gempa. 
 

http://www.google.com/
http://www.google.com/
http://www.google.com/
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b. Bukit dan Perbukitan 
Bukit adalah bagian dari permukaan bumi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah sekitarnya dengan ketinggian kurang dari 600 m. Bukit tidak tampak curam 

seperti halnya gunung. Perbukitan berarti kumpulan dari sejumlah bukit pada suatu 

wilayah tertentu. 
      Gambar 9. Bukit dan Perbukitan 

 
                               Sumber: http://travelnyaman.blogspot.com/2013/06/  

 

c. Dataran Tinggi 

Dataran tinggi adalah adalah daerah datar yang memiliki ketinggian lebih dari 400 

meter. Daerah ini memungkinkan mobilitas penduduk berlangsung lancar seperti 

halnya di dataran rendah. Oleh karena itu, beberapa dataran tinggi di Indonesia 

berkembang menjadi pemusatan ekonomi penduduk, contohnya Dataran Tinggi 

Bandung. Aktivitas pertanian juga berkembang di dataran tinggi. Di daerah ini, 

sebagian penduduk menanam padi dan beberapa jenis sayuran. Suhu yang tidak 

terlalu panas memungkinkan penduduk menanam beberapa jenis sayuran seperti 

tomat dan cabe. Sejumlah dataran tinggi menjadi daerah tujuan wisata. Udaranya 

yang sejuk dan pemandangan alamnya yang indah menjadi daya tarik penduduk 

untuk berwisata kedaerah dataran tinggi.  
  Gambar 10. Dataran Tinggi 

 
            Sumber: http://june91.brinkster.net/  
 

d. Gunung dan Pegunungan 
Gambar 11. Puncak beberapa Gunung 

 
                 Sumber:  

 

merupakan kawasan yang terdiri atas deretan gunung-gunung dengan ketinggian 

lebih dari 600 meter dpal. Indonesia memiliki banyak gunung dan pegunungan. 

Sebagian dari gunung tersebut merupakan gunung berapi. Keberadaan gunung berapi 

tidak hanya menimbulkan bencana, tetapi juga membawa manfaat bagi wilayah 

sekitarnya. Material yang dikeluarkan oleh gunung berapi memberikan kesuburan 

bagi wilayah di sekitarnya. Hal itu menjadi salah satu alasan bagi banyak penduduk 

untuk tinggal di wilayah sekitar gunung berapi karena lahan tersebut sangat subur 

untuk kegiatan pertanian. 

 

 

 

Di daerah perbukitan, aktivitas 

permukiman tidak seperti di dataran 

rendah. Permukiman tersebar pada 

daerah-daerah tertentu atau membentuk 

kelompok-kelompok kecil. Penduduk 

memanfaatkan lahan datar yang luasnya 

terbatas di antara perbukitan. 

Permukiman umumnya dibangun di 

kaki atau lembah perbukitan karena 

biasanya di tempat tersebut ditemukan 

sumber air berupa mata air atau sungai. 
 

Beberapa dataran tinggi di Indonesia 

menjadi daerah tujuan wisata misalnya 

Bandung dan Dieng. Potensi bencana alam 

di dataran tinggi biasanya adalah banjir. 

Karena bentuk muka buminya yang datar, 

dataran tinggi berpotensi menimbulkan 

genangan air. Tanda-tanda bencana banjir 

dan upaya menghindarinya telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya. 

Gunung adalah bagian dari 

permukaan bumi yang menjulang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah sekitarnya. Biasanya 

bagian yang menjulang tinggi 

tersebut dalam bentuk puncak-

puncak gunung dengan ketinggian 

600 meter dpal. Pegunungan 

adalah  bagian  dari  daratan  yang 

http://travelnyaman.blogspot.com/2013/06/
http://june91.brinkster.net/
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3. Keragaman Flora dan Fauna di Indonesia 

Indonesia memiliki keragaman flora dan fauna (keanekaragaman hayati) yang sangat 

besar. Bahkan, keanekaragaman hayati Indonesia termasuk tiga besar di dunia bersama-

sama dengan Brazil di Amerika Selatan dan Zaire di Afrika. Berdasarkan data dari 

Departemen Kehutanan dan Perkebunan, pada tahun 1999 jumlah spesies tumbuhan di 

Indonesia mencapai 8.000 spesies yang sudah teridentifikasi dan jumlah spesies hewan 

mencapai 2.215 spesies. Spesies hewan terdiri atas 515 mamalia, 60 reptil, 1.519 

burung, dan 121 kupu-kupu.  
 

          Gambar 12. Pembagian wilayah sebaran fauna di Indonesia. 

  
         Sumber: Dokumen Kemdikbud 

 

a. Persebaran Flora Indonesia 

Flora di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu Indo-

Malayan dan Indo-Australian. Flora Indo-Malayan tersebar di kawasan Indonesia 

Barat. Pulau-pulau tempat persebarannya meliputi Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan 

Bali. Flora di wilayah ini Flora kelompok Indo-Australian meliputi tumbuhan yang 

ada kawasan Indonesia Timur. Pulau-pulau tempat persebarannya meliputi kawasan 

Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. 

 

b. Persebaran Fauna Indonesia 

Fauna Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga corak yang berbeda, yaitu fauna 

bagian barat, tengah, dan timur. Garis yang memisahkan fauna Indonesia bagian 

Barat dan Tengah dinamakan garis Wallace, sedangkan garis yang memisahkan 

fauna Indonesia bagian Tengah dan Timur dinamakan Garis Weber. 

Fauna bagian barat memiliki ciri atau tipe seperti halnya fauna Asia sehingga disebut 

tipe Asiatis (Asiatic). Fauna bagian timur memiliki ciri atau tipe yang mirip dengan 

fauna yang hidup di Benua Australia sehingga disebut tipe Australis (Australic).  

Fauna bagian tengah merupakan fauna peralihan yang ciri atau tipenya berbeda 

dengan fauna Asiatis maupun Australis dan memiliki ciri tersendiri yang tidak 

ditemukan di tempat lainnya di Indonesia. Fauna tipe ini disebut fauna endemis. 

 

D. Kehidupan Sosial Masyarakat Indonesia pada Masa Pra-aksara, Hindu-Buddha dan 

Islam 

1. Masa Pra-aksara 

Kehidupan masyarakat Indonesia pada masa Pra-aksara dapat dibagi ke dalam tiga masa, 

yaitu masa berburu dan mengumpulkan makanan, masa bercocok tanam, dan masa 

perundagian. 

a. Masa Berburu dan Mengumpulkan Makanan 

Kehidupan manusia masa berburu dan mengumpulkan makanan, dari sejak 

Pithecanthropus sampai dengan Homo sapiens dari Wajak sangat bergantung pada 

kondisi alam. Mereka tinggal di padang rumput dengan semak belukar yang letaknya 

berdekatan dengan sungai. Daerah itu juga merupakan tempat persinggahan hewan-

hewan seperti kerbau, kuda, monyet, banteng, dan rusa, untuk mencari mangsa. 

Hewan-hewan inilah yang kemudian diburu oleh manusia. Di samping berburu, 

mereka juga mengumpulkan tumbuhan yang mereka temukan seperti ubi, keladi, 

daun-daunan, dan buah-buahan. Mereka bertempat tinggal di dalam gua-gua yang 

tidak jauh dari sumber air, atau di dekat sungai yang terdapat sumber makanan 

seperti ikan, kerang, dan siput. 

 

 

Besarnya keanekaragaman 

hayati di Indonesia berkaitan 

erat dengan kondisi iklim dan 

kondisi fisik wilayah. Suhu dan 

curah hujan yang besar 

memungkinkan tumbuhnya 

beragam jenis tumbuhan. 

Banyaknya jenis tumbuhan 

berpengaruh pada banyaknya 

jenis hewan yang dapat hidup. 

Di samping adalah gambar yang 

menunjukka persebaran flora 

dan fauna di Indonesia 
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b. Masa Bercocok Tanam 

Masa bercocok tanam adalah masa ketika manusia mulai memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan cara memanfaatkan hutan belukar untuk dijadikan ladang. Masa 

bercocok tanam terjadi ketika cara hidup berburu dan mengumpulkan bahan 

makanan ditinggalkan. Pada masa ini, mereka mulai hidup menetap di suatu tempat. 

Manusia pra-aksara yang hidup pada masa bercocok tanam adalah Homo Sapiens, 

baik itu ras Mongoloid maupun ras Austromelanesoid. 

 

c. Masa Perundagian 

Masa perundagian merupakan masa akhir pra-sejarah di Indonesia. Menurut R.P. 

Soejono, kata perundagian berasal dari bahasa Bali: undagi, yang artinya adalah 

seseorang atau sekelompok orang atau segolongan orang yang mempunyai 

kepandaian atau keterampilan jenis usaha tertentu, misalnya pembuatan gerabah, 

perhiasan kayu, sampan, dan batu (Nugroho Notosusanto, et.al, 2007). Manusia Pra-

aksara yang hidup pada masa perundagian adalah ras Australomelanesoid dan 

Mongoloid. Pada masa perundagian, manusia hidup di desa-desa, di daerah 

pegunungan, dataran rendah, dan di tepi pantai dalam tata kehidupan yang makin 

teratur dan terpimpin. Kehidupan masyarakat pada masa perundagian ditandai 

dengan dikenalnya pengolahan logam. 

 

2. Kehidupan Masyarakat Masa Hindu dan Buddha 

Sebelum masuknya kebudayaan Hindu-Buddha, masyarakat telah memiliki kebudayaan 

yang cukup maju. Unsur-unsur kebudayaan asli Indonesia telah tumbuh dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Bangsa Indonesia yang sebelumnya memiliki 

kebudayaan asli tidak begitu saja menerima budaya-budaya baru tersebut. Proses 

masuknya pengaruh budaya Indonesia terjadi karena adanya hubungan dagang antara 

Indonesia dan India. Kebudayaan yang datang dari India mengalami proses penyesuaian 

dengan kebudayaan asli Indonesia. 

 

a. Bidang Keagamaan 

Sebelum budaya Hindu-Buddha datang, di Indonesia telah berkembang kepercayaan 

yang berupa pemujaan terhadap roh nenek moyang. Kepercayaan itu bersifat 

animisme dan dinamisme. Animisme merupakan suatu kepercayaan terhadap suatu 

benda yang dianggap memiliki roh atau jiwa. Dinamisme merupakan suatu 

kepercayaan bahwa setiap benda memiliki kekuatan gaib. Dengan masuknya 

kebudayaan Hindu-Buddha, masyarakat Indonesia secara berangsur-angsur memeluk 

agama Hindu dan Buddha, diawali oleh golongan elite di sekitar istana. 

 

b. Bidang Politik 

Sistem pemerintahan kerajaan dikenalkan oleh orang-orang India. Dalam sistem ini, 

kelompok-kelompok kecil masyarakat bersatu dengan kepemilikan wilayah yang 

luas. Kepala suku yang terbaik dan terkuat berhak atas tampuk kekuasaan kerajaan. 

Kemudian, pemimpin ditentukan secara turun-temurun berdasarkan hak waris sesuai 

dengan peraturan hukum kasta. Oleh karena itu, lahir kerajaan-kerajaan, seperti 

Kutai, Tarumanegara, Sriwijaya, dan kerajaan bercorak Hindu-Buddha lainnya. 

 

c. Bidang Sosial 

Masuknya kebudayaan Hindu menjadikan masyarakat Indonesia mengenal aturan 

kasta, yaitu: Kasta Brahmana (kaum pendeta dan para sarjana), Kasta Ksatria (para 

prajurit, pejabat dan bangsawan), Kasta Waisya (pedagang petani, pemilik tanah dan 

prajurit). Kasta Sudra (rakyat jelata dan pekerja kasar). Namun, unsur budaya 

Indonesia lama masih tampak dominan dalam semua lapisan masyarakat. Sistem 

kasta yang berlaku di Indonesia berbeda dengan kasta yang ada di India, baik ciri-

ciri maupun wujudnya. 

 

d. Bidang Pendidikan 

Lembaga-lembaga pendidikan semacam asrama merupakan salah satu bukti 

pengaruh dari kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia. Lembaga pendidikan 

tersebut mempelajari satu bidang saja, yaitu keagamaan. 
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e. Bidang Sastra dan Bahasa 

Pengaruh Hindu-Buddha pada bahasa adalah dikenal dan digunakannya bahasa 

Sanskerta dan huruf Pallawa oleh masyarakat Indonesia. Pada masa kerajaan Hindu-

Buddha di Indonesia, seni sastra sangat berkembang terutama pada zaman kejayaan 

Kerajaan Kediri. 

 

f. Bidang Arsitektur 

Punden berundak merupakan salah satu arsitektur Zaman Megalitikum. Arsitektur 

tersebut berpadu dengan budaya India yang mengilhami pembuatan bangunan candi. 

Jika kita memperhatikan, Candi Borobudur sebenarnya mengambil bentuk bangunan 

punden berundak agama Buddha Mahayana. Pada Candi Sukuh dan candi-candi di 

lereng Pegunungan Penanggungan, pengaruh unsur budaya India sudah tidak begitu 

kuat. Candi-candi tersebut hanyalah punden berundak. 

 

3. Kehidupan Masyarakat Indonesia Masa Islam 

Masuknya Islam berpengaruh besar pada masyarakat Indonesia. Kebudayaan Islam terus 

berkembang sampai sekarang. Pengaruh kebudayaan Islam dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia antara lain pada bidang-bidang berikut. 

a. Bidang Politik 

Sebelum Islam masuk Indonesia, sudah berkembang pemerintahan yang bercorak 

Hindu-Buddha. Tetapi, setelah masuknya Islam, kerajaan-kerajaan yang bercorak 

Hindu-Buddha mengalami keruntuhan dan digantikan peranannya oleh kerajaan-

kerajaan yang bercorak Islam, seperti Samudra Pasai, Demak, Malaka, dan lainnya. 

Sistem pemerintahan yang bercorak Islam, rajanya bergelar sultan atau sunan seperti 

halnya para wali. Jika rajanya meninggal, tidak dimakamkan di candi tetapi 

dimakamkan secara Islam. 

 

b. Bidang Sosial 

Kebudayaan Islam tidak menerapkan aturan kasta seperti kebudayaan Hindu. 

Pengaruh Islam yang berkembang pesat membuat mayoritas masyarakat Indonesia 

memeluk agama Islam. Hal ini menyebabkan aturan kasta mulai pudar di 

masyarakat. Nama-nama Arab seperti Muhammad, Abdullah, Umar, Ali, Musa, 

Ibrahim, Hasan, Hamzah, dan lainnya mulai digunakan. Kosakata bahasa Arab juga 

banyak digunakan, contohnya rahmat, berkah (barokah), rezeki (rizki), kitab, ibadah, 

sejarah (syajaratun), majelis (majlis), hikayat, mukadimah, dan masih banyak lagi. 

 

c. Bidang Pendidikan 

Pendidikan Islam berkembang di pesantren-pesantren Islam. Sebenarnya, pesantren 

telah berkembang sebelum Islam masuk ke Indonesia. Pesantren saat itu menjadi 

tempat pendidikan dan pengajaran agama Hindu. Setelah Islam masuk, mata 

pelajaran dan proses pendidikan pesantren berubah menjadi pendidikan Islam. 

Pesantren adalah sebuah asrama tradisional pendidikan Islam. Siswa tinggal bersama 

untuk belajar ilmu keagamaan di bawah bimbingan guru yang disebut kiai. Asrama 

siswa berada di dalam kompleks pesantren. Kiai juga tinggal di kompleks pesantren. 

 

d. Bidang Sastra dan Bahasa 
Persebaran bahasa Arab lebih cepat daripada persebaran bahasa Sanskerta karena 

dalam Islam tak ada pengkastaan. Semua orang dari raja hingga rakyat jelata dapat 

mempelajari bahasa Arab. Pada mulanya, memang hanya kaum bangsawan yang 

pandai menulis dan membaca huruf dan bahasa Arab. Namun selanjutnya, rakyat 

kecil pun mampu membaca huruf Arab. 

 

e. Bidang Arsitektur dan Kesenian 

Islam telah memperkenalkan tradisi baru dalam teknologi arsitektur seperti masjid 

dan istana. Ada perbedaan antara masjid-masjid yang dibangun pada awal masuknya 

Islam ke Indonesia dan masjid yang ada di Timur Tengah. Masjid di Indonesia tidak 

memiliki kubah di puncak bangunan. Kubah digantikan dengan atap tumpang atau 

atap bersusun. Jumlah atap tumpang itu selalu ganjil, tiga tingkat atau lima tingkat 

serupa dengan arsitektur Hindu. Contohnya, Masjid Demak dan Masjid Banten. 

 


